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BAB III 

METODE 

 

A. Rancangan 

        Dalam pelaksanaan studi kasus studi kasus ini dijelaskan bahwa 

penentuan subyek studi kasus adalah ibu hamil trimester III usia 

kehamilan 38 minggu di wilayah kerja PMB X Kota Semarang dan 

menjelaskan maksud dan tujuan asuhan komprehensif ini pada subyek 

penelitian serta informed consent untuk pengumpulan data, wawancara, 

pemeriksaan, observasi dengan menggunakan asuhan kebidanan dengan 

manajemen 7 langkah Hellen Varney dan SOAP. 

  

B. Subyek  

        Dalam penelitian ini, subyek merupakan orang yang dijadikan sebagai 

responden untuk mengambil kasus. Subyek studi kasus dalam penelitian 

ini adalah Ny. K umur 26 tahun hamil 38 minggu di wilayah kerja PMB X 

Kota Semarang. 
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C. Metode Pengumpulan Data  

1. Sumber Data 

       Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Data Primer  

       Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden. 

Dalam penelitian ini meliputi data-data yang didapat langsung dari 

reponden. 

1) Wawancara 

      Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mewawancarai langsung pada Ny. K. 

2) Pemeriksaan Fisik 

    Melakukan pemeriksaan fisik secara langsung pada Ny. K seperti : 

a) Inspeksi 

       Inspeksi yaitu melihat perubahan – perubahan yang terjadi 

dan keadaan umum pasien. 

b) Palpasi 

      Palpasi yaitu pemeriksaan dilakukan dengan cara meraba 

menggunakan telapak tangan dan jari tangan.    

c) Auskultasi 

       Auskultasi yaitu pemeriksaan dilakukan dengan cara 

mendengarkan.    
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c. Data Sekunder 

      Data sekunder adalah data yang diperoleh dari keluarga atau dari 

Ny. K sendiri. 

d. Dokumentasi 

      Dokumentasi dapat dilakukan setiap melakukan kegiatan dalam 

memberikan asuhan komprehensif dari hamil, bersalin, Nifas, BBL, 

KB. 

e. Studi Kasus 

       Penulis menggunakan beberapa buku yang berhubungan dengan 

asuhan kebidanan dan mencari informasi dari beberapa sumber dan 

referensi yang berhubungan dengan asuhan kebidanan komprehensif. 

 

2. Prosedur Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti antara lain : 

a. Membuat surat izin pengambilan data PMB X Kota Semarang dan 

meminta tanda tangan kepada ketua jurusan kebidanan 

b. Menyerahkan surat izin pengambilan data kepada IBI dan meminta 

surat balasan pengambilan data di PMB X Kota Semarang. 

c. Menyerahkan surat izin pengambilan data yang telah mendapat 

balasan dari pihak IBI pada PMB X Kota Semarang  dan meminta 

balasan untuk pengambilan data. 

d. Menentukan pasien untuk dijadikan responden sesuai dengan 

rekomendasi bidan setempat.  
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e. Mengunjungi rumah pasien, menjelaskan maksud dan tujuan 

tindakan yang akan dilakukan, memberikan inform consent untuk 

bersedia menjadi responden, pengumpulan data, wawancara, 

pemeriksaan, observasi. Ny. K bersedia menjadi responden dan 

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. 

f. Melakukan asuhan komprehensif dimulai dari kehamilan, persalinan, 

masa nifas, bayi baru lahir, dan pelayanan KB. 

 

3. Pengolahan Data 

      Data diperoleh dari hasil pengkajian yaitu data subyektif dan data 

obyektif. Data tersebut diolah menggunakan asuhan kebidanan dengan 

manajemen 7 langkah Hellen Varney dan SOAP . 

 

4. Analisa Data 

      Analisis data dilakukan sejak dilapangan, analisis data lapangan 

dilakukan saat mengkaji ibu dengan cara mengikuti perkembangan ibu 

selama kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan KB. Setelah 

data terkumpul atau setelah selesai dari lapangan, melihat masalah yang 

ditemui selama melakukan pengkajian dengan konsep asuhan 

kebidanan kemudian membandingkan dengan studi pustaka dan 

disajikan dalam bentuk pembahasan. 

 

 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


64 

 

 

 

D. Masalah Etika 

Etika dalam penyusunan KTI meliputi : 

1. Informed Consent ( Lembar persetujuan menjadi responden ) 

         Informed Consent ini merupakan bentuk persetujuan antara 

penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. ( Hidayat, 2014 ; 

93) Jika subyek bersedia maka klien harus menandatangani lembar 

persetujuan dan jia tidak bersedia maka peneliti harus menghormati 

keputusan klien. 

2. Anonymity ( tanpa nama ) 

        Untuk menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak 

mencantumkan nama  pada lembar pengumpulan data  cukup 

memberikan inisial klien pada masing-masing lembar tersebut. 
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